BAB I

KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

Akad (perikatan, perjanjian dan pemufakatan) mekaep pertalian antara
jjab dan gabul yang sesuai dengan kehendak syari'at yang berpgmgaada
objek perikatan. Semua perikatéransaksi)yang dilakukan olefagidain harus
sejalan dengan syari’at. Tidak boleh ada kesepakatéuk menipu orang lain,
transaksi barang — barang yang diharamkan oleliatydan kesepakatan dalam
membunuh seseorahg.

Menurut fugaha akad ialah : “ Perikatan ijab dengabul secara yang
disyari'atkan agama nampak bekasnya pada yang dkakaitu”? Sedangkan
menurut  Subekti definisi/pengertian perjanjian g@ba berikut :“*Suatu
perhubunagan hukum antara dua orang atau dua eattasarkan mana pihak

yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak tlan pihak yang lain

berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.”

Jumhurulama berpendapat, bahwa rukun akad adalgidain (pihak —
pihak yang berakadjnahallul agd(objek akad), dasighat al-‘aqd(pernyataan

untuk mengikatkan diri ataijab gabul ). “Selain tiga rukun akad tersebut,

1 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Isladgkarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2003, hal. 101.

2 Muhammad Hasby Ash Shiddieqengantar Figh MuamalagtSemarang : Pustaka Rizki
Putra, 1999, hal. 14.

%Subekti, HukunPerjanjian Jakarta: Intermasa , 1992, hal. 1.

‘liab adalah suatu perjanjian atau penawaran dari pihaknmenatuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu, sedangkan gabul adalah suatu tpamymtuk menerima penearima
tawaran dari pihak pertama.Dalam ijab qabul itu harusigdauhsur yaitu tujuan akad itu harus
jelas dan dapatiifahami, harus ada kesesuaian antara ijab dan gabul dan rhepexf
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Mustafa Az-Zarga menambahkamudhu’'ul aqdi(tujuan dari akad tersebut). la
tidak menyebut keempat hal tersebut sebagai ruletapi dengamugawwimad
aqd (unsur — unsur dalam penegak akaS8gdangkan menurut Teuku Muhammad
Hasbi Ash Shiddieqy keempat unsur tersebut haragdathm pembentukan suatu
akad®
Tujuan pokok dalam mengadakan akad jual beli yaimemindahkan
barang dari si penjual barang kepada penfbeéngertian yang lain yaitu untuk
memindahkan hak milik penjual kepada pembeli dengabalan. Adapun
ketentuan umum mengenai jual beli sebagai berikut :
A. Pengertian Jual Beli
Jual beli berasal dari bahasa aadlbai’ yang makna dasarnya yaitu
menjual, membeli dan menukar sesuatu dengan segaat lain. Dalam
bahasa arab katal-bai’ terkadang digunakan untuk pengertian lawannya,
yakni kataas-syira’(beli). Dengan demikian katal-bai’ berarti jual, tetapi
sekaligus berarti beli. Secatarminologi, para ulama memberikan definisi
yang berbeda — beda. Di kalangan ulama’ Hanafiafg@tidua definisi, jual
beli adalah

PraE sk Jell Ju A
Artinya : “Saling menukarkan harta dengan hartaatnéetara tertentu®.

kesungguhan dari pihak — pihak yang berakad. Lihat Gemala BkkyiHukum Perikatan Islam
Di Indonesia Jakarta : Prenada Media, 2005, hal. 63 dan M. Ali kldbal, hal. 104.

5 Ghufron A. Mas’'adiFigih Muamalah Kontekstuallakarta : PT Raja Grafindo Persada,
Cet. ke-1, 2002, hal. 80-81.

® Muhammad Hasbi Ash Shiddieayp. cit hal. 28-29.

"Ibid.

M. Ali. Hasan,op. cit,hal 113.
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u.a,..,as'-?/ /i/} S5 LSL" w ujﬁjﬁ A.SJU,}%
Artinya "Tukar menukar sesuatu yang dunglnkangmmyang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Sayid Sabiq mendefinisikannya sebagai berikut :

A S Jo JUL JLeilss

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta atasad suka sama
suka”®
Menurut Zainuddin Bin Abdul Aziz dalam kitaBathul Mu’in jilid |
didefinisikan :
P axy Lo JUL JL ke

Artinya : “ Menukar sejumlah harta dengan hartgaig lain ) dengan
cara yang khusus?

Oleh Abu Qudamah mendefinisikan :

Sl Gl JUL JU sl

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta dalsentuk pemindahan
milik dan pemilikan™*2

Menurut Imam Tagiyyudin dalam kitab Kifyatul Akhydisebutkan
jual beli adalah :* Membalas suatu harta benda ls@&mg dengan harta
benda yang lain, yang keduanya boleh ditasharutkadikendalikan ),
dengan ijab dan gabul yang dihalalkan menurut S)}éﬁedangkan ulama

madzhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali memberikan perign jual beli

’Ibid.

0 sayid SabigFikih Sunnah, Jilid 1) Madinah : Darul Al Falah, 1990, hal. 199.

"Moch Anwar. Et al,Teriemahan Fathul MuinTrj. Fathul Mu'in, Bandung : Sinar Baru
Algesindo, hal. 763.

12 \WahbahAz-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhujus VI, Beirut : Daar AL Figr, 1989,
hal. 345.

Blmam Tagiyyudin Abubakar Bin Muhammad AlHusniKifayatul Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtisar, Terj Saifuddin Anwar dan Misbah Musthafa, Surabaya : Binan| 2007, hal.
534.
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yaitu saling menukar harta dengan harta dalam kemlik dan
pemilikan. Definisi ini menekankan pada aspek midi# pemilikan, untuk
membedakan tukar menukar barang/harta yang tidakilikieakibat milik
dan pemilikan, misalnya sewa menyewa. Demikiamahgang dimaksud
adalah harta dalam arti luas bisa berupa baranguatauang?’

Dari definisi yang dikemukakan diatas, dapat disitkgn bahwa
jual beli itu dapat terjadi dengan cara :
1. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar salang
2. Memindahkan milik dengan jalan yang dapat dibermanatu berupa

alat tukar yag diakui sah dalam lalu lintas perdaga®

Sedangkan jual beli menurut KUH Perdata adalahusperjanjian
dengan pihak yang satu mengikatkan dirinya untuky®ehkan suatu
kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar hgaysg telah
dijanjikan jual beli itu telah terjadi antara kedbalah pihak, seketika
setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat tenkafiggndaan dan
harganya, meskipun kebendaan ini belum diserahkampun harganya
belum dibayat®

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan, wahjual beli
adalah proses dimana seorang penjual menyerahkamgoya kepada

pembeli setelah terjadi kesepakatan antara kedak phengenai barang

“M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga
Keuangan Syari'ahyogyakarta : Logung Pustaka, 2009, hal. 53.

KhairumanPasaribu dan Suhrawardi K. Lubisjukum Perjanjian Dalam Islam,
Jakarta : Sinar Grafika, 1996, hal. 33.

R. Subekti S.H.R. Tjitrosudibiokitab Undang-Undang Hukum Perdata Edisi Revisi
Jakarta : Pradaya Paramita, cet. 27, 2001, hal. 366.
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tersebut baik masalah harga ataupun sifatnya yarguétian barang
tersebut diterima oleh pembeli dengan menyerahémmdah uang kepada
penjual sebagai bentuk imbalan. Dengan demikiararaeotomatis akad
jual beli melibatkan dua pihak dimana pihak yangus§penjual)
menyerahkan barang dagangannya dan pihak yangy&aiampembeli )
menyerahkan uang sebagai pembayaran atas baraefguesesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh sydrgang dilakukan atas dasar
suka sama suka dan rela sama rela diantara kedah p#ak tanpa

adanya unsur paksaan.

B. Landasan Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan hal yang dianjurkan oleh islasehingga
mempunyai landasan hukum yang sangat kuat. Benkupenulis uraikan
landasan hukum dalam jual beli.

1. Landasan Al Qur’an

FO¢GRHN0 W D418 ROGOBR A0 ¢ E M wa
......... FO+ Lo d-= A0 0

Artinya : “Allah Telah menghalalkan jual beli danengharamkan riba”.
(Q.S Al Bagarah : 275}

0L  WEoORY  JLIZCORMHER “sy@ee
JESTRNMH"0 IO HE ¢XIG PBre BN I e

' Yang dimaksud sesuai dengan ketentuan syara’ atau hiskamm ialah mematuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lainnya a@adubungannya dengan jual
beli.

Departemen Agama Republik Indonesal;Qur'an dan Terjemah,Surabaya: Karya
Agung, 2006, hal. 47.
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Artinya : “ Tidak ada dosa bagimu untuk mencariukeéa (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu”. ( Q.S Al Bagarah : 198)

o0 LA Fo S PRRSVN e \m LE TST 1O
B MUDIEHIEH e oo BURGOL -0 7
¢ O0% 0 ¢ LV SCRICIESE W ISY-Nm | 88|

> WAAEe e O PeRO Q200N Wa 6 NI
JL7ECONE DVice0+re TTORK GOGOCOVN Y
A28 0> HECOI] BXMUDHET Dz o+ @0
ILAER  Yoyatiafa A ForSe OO RO
X AP 0 FODY. OG0
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlghmu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-saka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
(Q.S An-Nisa: 29

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah perbolehkan
jual beli tetapi dengan jalan yang baik dan dipkatican oleh syara’, tidak
boleh dengan jalan mencuri, merampok, memeras atadpngan jalan
yang lain yang dilarang oleh syara’. Jual belihtuus didasari suka sama

suka dan rela sama rela (ikhlas).

2. Landasan As-Sunnah

Culll gl Jiw alug e ) L ol o ad o del) e
(Sl sl el ol 50) s @ IS 5 0an ol Jee Sl

Artinya: “Dari Rifa’ah bin raf’i ra bahwasanya Nal$AW ditanya:
“pencarian apakah yang paling baik?” Beliau menjatalah
orang yang bekerja dengan tangannya dan tiap-tiapbeli yang
bersih.” (HR al- Bazzar dan disahkan oleh Haldh).

“Ibid, hal. 31.

“Ipid, hal. 83.

L |bn Hajar AsgalaniBulughul Maramterj. M. Syarief Sukandy, Bandung : al-Ma’arif,
cet. 4, 1980, hal. 284.
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Dari hadits diatas dapat difahami bahwa pekerjaamgypaling
baik adalah pekerjaan dengan usaha dari tanganewdiris tanpa
menggantungkan orang lain. Setiap jual beli yandashri dengan
kejujuran hati tanpa adanya penipuan serta yamgjhbdan baik tanpa
diiringi kekurangan akan mendapatkan rahmat ddahASWT.

Al il o tlah B3ica lmialeg e A o i 325 06
Artinya : “ Rasulallah SAW bersabda bahwa seoragwpgang yang dapat

dipercaya, jujur dan muslim di akherat akan bersansama
para syuhada®

Hadits diatas menjelaskan bahwa dalam jual beldalemya kita
selalu mengedepankan kepercayaan dan kejujuramgOyang dalam
berdagang dapat dipercaya dan jujur kelak diakhenateka akan

disandingkan dengan para syuhada’.

3. Landasan Ijma’

Ulama sepakat, bahwa jual beli itu diperbolehkangde alasan
bahwa manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannydirstampa bantuan
dari orang lain. Namun demikian, bantuan atau lgamaiik orang lain
yang dibutuhkan tersebut harus diganti dengambayang sesuar

Dari kandungan ayat Al-Qu’an dan As-Sunnah yangmikkakan
diatas sebagai dasar jual beli dapat diambil kesiampbahwa hukum dari

jual beli adalahimubah( boleh ).

%2 Hadits riwayat dari Ahmad Ibnu Sinan dari Katsir ibn Hisydari Kultsum Ibn Jausyan
al-Qusyairy dari Ayyub dari Nafi’ Ibn Umar. Abu Abdillah Wlammad Bin Yazid Al Qazwainy,
Sunan Ibn MajahMaktabah Syamilah, VI : 356, hadits ke-2130.

23 Rahmat Syafekigih Muamalah Bandung : Pustaka Setia, 2006, him. 75.
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C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli merupakan akad yang dipandang sah apgakila memenuhi

rukun dan syarat jual beli. Mengenai rukun dan ayaral beli para ulama
berbeda pendapat. Berikut ini penulis paparkanraesaderhana mengenai
rukun dan syarat jual beli.
1. Rukun Jual beli.

Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli ada engoat y24

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

b. Shighat(lafal ijab dan gabul).

c. Barang yang diperjualbelikan.

d. Nilai tukar pengganti barang.

Menurut Madzhab Hanafi, rukun jual beli hanya i@ddn gabul
saja. Menurut mereka yang menjadi rukun jual batiyllah kerelaan dari
kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, karkeeseelaan itu tidak
bisa dilihat karena hanya hati yang tahu, makaupadanya indikator
(garinah) yang menunjukkan kerelaan antara kediadn fpghak. Indikator
tersebut bisa berbentuk perkataan (ijjab dan qadmaly dalam bentuk
perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan badamg penerimaan
uang)®®

2. Syarat Jual Beli

24 M. Yazid Afandi op. cit hal 57.
5 M. Ali. Hasan.op. cit hal. 118.
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Agar jual beli yang dilakukan itu sah, maka haresmanuhi syarat

— syarat sebagai berikut :

a.

Syarat orang yang berakad

1) Berakal. Jual beli yang dilakukan oleh anak ketauaorang gila
hukumnya tidak sah. Menurut Madzhab Hanafi, anatil keng
sudah mumayyiz, apabila melakukan akad yang dapat
mendatangkan keuntungan baginya, seperti meneitmah,hwasiat
atau sedekah hukum akad tersebut sah. Tetapi afait tersebut
mendatangkan kerugian seperti mewakafkan dan mieslgjkan
hartanya kepada orang lain tidak dibenarkan merurum.?®

Jumhur ulama berpendapat, bahwa orang yang melakuka

akad jual beli itu harus akil baligh dan berakglahila anak yang
telah mumayyiz melakukan akad jual beli itu tidah svalaupun
telah mendapatkan izin dari walinya. Sedangkan hel yang
berlaku di masyarakat sekarang ini menurut penulépat
dibenarkan karena telah menjadi tradisif) dalam masyarakat
asalkan barang yang dibeli anak tersebut tergolmargng yang
bernilai rendah.

2) Dengan kehendaknya sendiri (tidak dipaksa). Keherstndiri
artinya dalam perbuatan jual beli tersebut salah génak dalam
perjanjian tidak memberikan tekanan atau paksagadee pihak

yang lainnya, sehingga pihak yang lainnya melakuidead jual

**Ibid.
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beli karena terpaksa dan bukan atas kemauanngaisdoal beli
yang dilakukan dengan paksaan itu tidak sah. Teepapat jual
beli yang dipaksa tetapi tetap sah, misalnya pémagb menjual
barangnya untuk melunasi hutangnya, atau membednbayang
dijual secara tempah, kemudian dipaksa hakim untakjualnya
atau membeli barang yang ditempah tersébut.

3) Keadaannya tidak mubazir. Maksudnya para pihak yang
mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukdnlenanusia
yang boros atau mubazir, sebab orang yang borosrotemukum
dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap lokakinartinya
dia tidak dapat melaksanakan perbuatan hukum semwal@upun
berkaitan dengan kepentingannya sendiri. Orang pangs dalam
melakukan perbuatan hukum berada di bawah pengamgtaa

perwalian. Hal itu sesuai dengan surat An-Nisa &ygng artinya

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yan
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dasil
hartazfistu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-katey y
baik.”

4) Baligh, yang berarti orang yang sudah dewasa. Baligu dewasa
dalam hukum Islam adalah apabila berumur 15 tatan, tidak

sah yang masih dibawah umur 15 tahun, yang tidada bi

#Imam Tagiyyudin Abu Bakar Bin Muhammad Al Husaiwip. cit,hal 535.
28Departemen Agamap cit, hal. 77.
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membedakan, memilih, dan mengerti dengan jual ingan
standar dewasa ini diharapkan mereka dapat mengetph yang
harus diperbuat, apa yang dikerjakan serta baikkmya dapat
diketahui oleh mereld&.

b. Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli

1) Suci atau bersih barangnya. Barang najis tidak satuk
diperjualbelikan dan tidak boleh dijadikan uangasgh alat tukar,
seperti kulit bangkai yang belum disarffakSebagaimana sabda

Rasulullah :

gila DA Ay @l O ol 4ile ,Jm»s\d 5 ()

A Cll A OOl (s eujayubgwm\}fg\

A cal Ol C_MMJ M\L@ R AR
Ll 585 5o b adle 25a%0) w“’;g;m

Artinya : Sesengguhnya Allah dan Rasul-Nya melararenjual
khamr (arak), bangkai, babi, dan patung-patungu Lal
dikatakan  kepada beliau, "Wahai  Rasulullah,
bagaimanakah pendapatmu tentang lemak-lemak bangkai
sesungguhnya ia digunakan untuk mencat kapal-kigval
dijadikan lampu?" Maka beliau bersabda, "Allah
mengutuk orang-orang Yahudi. Mereka dilarang
memakan lemak, tetapi mereka menjualnya dan memakan
harganya’®*

2) Ada manfaatnya, sehingga dilarang menjual sesuaig tidak ada

manfaatnyd’Mengambil tukarannya terlarang juga karena masuk

29 Khairuman Pasaribu dan Suhrawadgi. cit hal. 36.

3ONazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islandakarta : , PT. Raja Grafindo
Persada, 1994, hal. 59.

*bnu Rusy,Bidayatul Mujtahid,Terj Imam Ghazali Said dan A. Zaidun, Jakarta : Pustaka
Amani, 1995, hal. 5-6.

*mam Tagiyyudin Abubakar Bin Muhammad Alhusaim, cit, hal. 540.
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dalam arti menyia-nyiakan harta yang terlarangrddtaab suci al-

Qur'an surat al-Isra’ ayat 27:

¢xEZOEerOOI<COM @ I O RO
L VSR g [78: 30 e) BX-MAOEe XK@
¢ AXIDh e a2 SR ANEIGOL 10 JORRICPARERT
DP.ORNE<H4 O & I TE- TN 0 JORERICEER B

¥ IP 00> A

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang menyiakgm harta

(pemborosan) adalah teman syetan". (Q.S. al-Ig)&:2

3) Milik orang yang melakukan akad
Bahwa orang yang melakukan perjanjian jual belis ata

sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersesuathu telah
dapat izin dari pemilik sah barang tersebut. Jedil larang yang
dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau yargrhak
berdasarkan kuasa pemilik, dipandang sebagai penajual beli
yang batal.

4) Keadaan barang itu dapat diserahterimakan dan sdhkual beli
yang barangnya tidak dapat diserahterimakan keyadg membeli
seperti ikan dalam laut, barang yang masih ditahkggo, sebab
semua itu mengandung tipu daya. Sedangkan Rasakangl jual
beli dengan cara tipu daya.

5) Mengetahui atau barang yang dijual ini diketahehgbihak penjual
dan pihak pembeli. Apabila dalam suatu jual behdaan barang

dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjial beli itu

tidak sah, sebab bisa jadi perjanjian tersebut ameshgng unsur

%3 Departemen Agama Rip cit,hal. 284.
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penipuarf’.4 Ditegaskan oleh Drs. H. Nazar Bakry barang itu
diketahui oleh si penjual dan si pembeli dengamangrzatnya,
bentuk, kadar, dan sifat-sifatnya sehingga terhind@ri terjadi
tipudaya®

Tujuannya adalah agar tidak terjadi kesalahpahamiantara
keduanya. Disamping barang tersebut harus diketafujudnya, harga
barang tersebut juga harus diketahui jual belietaus tidak sah, karena
mengandung unsgharar (penipuan).

Mengenai barang yang tidak dapat dihadirkan di hsajeal beli,
diharuskan dalam jual beli itu menerangkan dalamatuisthal yang
menyangkut barang tersebut. Sehingga pembeli jélasbila dalam
penyerahan barang itu cocok dengan apa yang diie@anuntuk transaksi
jual beli dapat dilaksanakan. Tetapi bila menyaledierangan penjual
maka pembeli mempunyai hakhiyar, yaitu bisa memilih apakah
meneruskan atau membatalkan jual beli barang tersBada prinsipnya,
transaksi pada masalah-masalah yang sukar darustudit dilihat secara
langsung. Maka jual beli itu diperkenankan, tetdgmgan catatan adanya
khiyar bagi pembeli. Apabila ada kesepakatan kedua befetk gual beli
dapat dilangsungkan dan apabila tidak ada kesegrakjaial beli itu
dibatalkan.

c. Syarat yang terkait dengan ijab gabul

**Chairuman Pasaribu dan Suhrawadg. cit hal. 40.
#Nazar BakryProblematika Pelaksanaan Figh Isladakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1994, hal.60.
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Sighatakad, yaitu ijab gabul : serah terima dari penpemh
pembeli telah dijelaskan bahwa kaidah muamalaimeiealisasikan
kemaslahatan-kemaslahatan hamba Allah dalam matzapariannya
dan menghapuskan kesulitan mereka dengan penganidga hal-hal
yang haram. Untuk maksud itu maka akad-akad inishanencakup
segala apa saja yang dapat merealisasikan kemi@sidteanaslahatan
ini.*

Ulama figih telah menyebutkan bahwa syarat-sygaht gabul
adalah :

1) Penjual dan pembelib&'i dan musytali sudahmukallaf (aqil
baligh). Tidak dapat mengikat jual belinya anakilkgagng sudah
tamyiz biarpun shalih kecuali apabila dia sebagai waldli
orang yang sudamukallafmaka jual belinya tidak mengik#t.

2) Qabul sesuai dengan ijab, dalam arti seorang pémmzierima
segala apa yang diterapkan oleh penjual dalamyigb@ontoh:
"saya jual sepeda motor ini dengan harga satu, jlaal' pembeli
menjawab, "saya beli dengan harga satu juta".

3) ljab gabul dalam satu majelis, maksudnya bahwakpiyeng
melakukan akad jual beli hadir dan membicarakanatahsyang
sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pentmrianjak

lalu mengucapkan gabul atau pembeli mengadakafitadtiain

%6Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul KarBistem, Prinsip dan Tujuan
Ekonomi IslamPustaka Setia, 1999, hal. 213.

$’Abdurrahman al-JaziriFigih Empat Mazhabterj, M. Zuhri dan A. Ghozali, jilid IlI,
Semarang :asy-Syifa, 1994, hal. 304.
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yang tidak ada kaitannya dengan akad kemudian absiid
mengucapkan gabul, menurut kesepakatan ulama figgh,beli
itu tidak sah meskipun mereka berpendirian bahwh tidak
mesti dijawab langsung dengan gaffulMaka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ijab gabul atau setiap perkatean@erbuatan
yang dipandangrf merupakan tolak ukur syarat suka sama suka /
saling rela yang tidak tampak.
D. Ketentuan Hukum Yang Berkaitan Dengan Jual Beli
1. Prinsip - Prinsip
Jual beli merupakan hal yang sangat berpengaramdiathidupan
manusia di bumi, maka dalam menjalankan jual ligpat prinsip —
prinsip yang harus dilaksanakan yaitu :
a. Maisir
Menurut bahasamaisir berarti gampang/mudah. Menurut
istilah maisir berarti memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja
keras.Maisir sering dikenal dengan perjudian karena dalam @kakt
perjudian seseorang dapat memperoleh keuntungagaderara
mudah. Dalam perjudian, seseorang dalam kondisi lgung atau
bisa rugi. Padahal islam mengajarkan tentang udahakerja keras.
Larangan terhadamaisir / judi sendiri sudah jelas ada dalam Al-
Qur’an.

b. Ghara

M. Ali Hasan,op.cit, hal. 120.
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Menurut bahasagharar berarti kerugian, tipuan atau tindakan
yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Paramalafikih
mengemukakan beberapa definisi menggharar :

Imam Qarafi mengemukakaghara adalah suatu akad yang
tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akaaksaha atau tidak,
seperti melakukan jual beli ikan yang masih di agakr. Sedangkan
Ibnu Qayyim mengatakaghara adalah suatu objek akad yang tidak
mampu diserahkan, baik objek itu ada maupun tidegerti menjual
sapi yang sedang lepESetiap transaksi yang masih belum jelas
barangnya atau tidak berada dalam kuasanya alihgidjangkauan
termasuk jual beligharar. Boleh dikatakan bahwa konsegarar
berkisar kepada makna ketidaktentuan dan ketidedgal sesuatu
transaksi yang dilaksanakan, secara umum dapahatijasebagai
berikut :

- Sesuatu barang yang ditransaksikan itu wujud adai.t
- Sesuatu barang yang ditransaksikan itu mampu tisanaatau
tidak.

c. Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jelasi akad dan
kontraknya tidak jelas, baik dari waktu bayarnyaracbayarnya, dan
lain-lain. Misalnya membeli burung di udara ataankdalam air atau
membeli ternak yang masih dalam kandungan indukeyaasuk

dalam transaksi yang bersifgttarar.

%9 |bid, hal. 147-148.
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d. Haram
Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haramaka
transaksinya menjadi tidak sah. Misalnya jual ldlamr, bangkai,
darah dan lain-lain.
e. Riba
Larangarriba telah dinyatakan dalam beberapa ayat Al Quran.
Ayat-ayat mengenai pelarangaiba diturunkan secara bertahap.
Tahapan-tahapan turunnya ayat dimulai dari peramgaecara halus
hingga peringatan secara keras. Tahapan turunmtarengenaiiba
dijelaskan sebagai berikdf :
Pertama, menolak anggapan bahwiba tidak menambah harta justru
mengurangi harta. Sesungguhnya zakatlah yang mearmarta.
Seperti yang dijelaskan dalam QS. Ar Rum : 39 .

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan dgar
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidekambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berwgkatzyang
kamu maksudkan untuk mencapai keridaan Allah, mikag
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipahdakan
(pahalanya)™**

Kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk dan balasan y
keras kepada orang Yahudi yang memakia. Allah berfiman
dalam QS. An Nisa : 160-161 .

"Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, Kami

haramkan atas mereka (memakan makanan) yang h&ikyaag

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena raetenyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan dis&kbabmereka

“°Azharudin Lathif Figh Muamalat Ciputat: UIN Jakarta Press , 2005, hal. 5.
** Departemen Agamap. cit hal. 408.
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memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telanaratij
daripadanya, dan karena mereka memakan harta alamgan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk grarang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedfif”.
Ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan
yang berlipat ganda. Allah menunjukkan karakteri ddva dan
keuntungan menjauhiba seperti yang tertuang dalam QS. Ali Imran
: 130 yang artinya :HMai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakw&iatmu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungén.
Keempat, merupakan tahapan yang menunjukkan betapa kerasnya
Allah mengharamkamiba. QS. Al Bagarah : 278-279 berikut ini
menjelaskan konsep final tentana dan konsekuensi bagi siapa
yang memakanba.

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kelgaAllah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jk@mu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengenaka
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwdatldan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertddafi
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; katiclak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya®

Bathil
Dalam melakukan transaksi, prinsip yang harus gijon
adalah tidak ada kedzhaliman yang dirasa pihakkpjsag terlibat.

Semuanya harus sama-sama rela dan adil sesuaariagar Maka,

dari sisi ini transaksi yang terjadi akan merekatk&khuwah pihak-

“Zbid, hal 284.
“3bid, hal. 66.
“Ibid, hal 47.
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pihak yang terlibat dan diharap agar bisa tercipghungan yang

selalu baik. Kecurangan, ketidakjujuran, menutupcat barang,

mengurangi timbangan tidak dibenarkan. Atau hal#tedil seperti
menggunakan barang tanpa izin, meminjam dan tidak
bertanggungjawab atas kerusakan harus sangat dipxarn dalam
bermuamalat.

Selain prinsip — prinsip diatas yang harus dipegaley pihak

— pihak yang melakukan jual beli, juga terdapatraya syarat yang

terkait dengan sah atau tidaknya jual beli dilidiati akadnya. Syarat

— syarat tersebut dibagi menjadi dua yaitu syarsgarat umum dan

syarat — syarat khusus.

2. Syarat — syarat
Yang dimaksud dengan syarat umum yaitu syarat rakya
yanng wajib sempurna wujudnya dalam segala macad. @#dapun
yang tergolong dari syarat — syarat umum yéfu :

a. Ahliyatul ‘agidain(kedua belah pihak cakap berbuat).

b. Mahallul ‘agdi (yang dijadikan objek akad).

c. Maudhu'ul aqdi (akad tersebut diperbolehkan oleh syara’,
dilakukan oleh orang yang mempunyai hak melakukan d
melaksanakannya walaupun dia bukan si akid sendiri)

d. Alla yakunal agdu au maudlu’'uhu mamnu’an binashshin

syar’iyin (janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara’

45 Muhammad Hasbi Ash Siddieqyp. cit hal 34.
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e. Kaunul ‘aqdi mufidanakad itu berfaedah).

f. Bagaul ijbabi shalihan ila mauqu’ul gabdijab itu berjalan terus
tidak dicabut sebelum gabul).

g. Ittihadu majlisil ‘agdi(bertemu di majlis akad).

Sedangkan yang dimaksud syarat khusus yaitu sypaadt
yang disyaratkan wujudnya dalam sebagian akadk tidalam
sebagian yang lain. Sebenarnya ada akad-akad yikhgsdskan
untuk beberapa syarat boleh juga disebut dengdtatean syarat-
syaratidhafiyah (syarat-syarat tambahan) yang harus ada disamping
syarat-syarat umum, seperti adanya saksi dalamikpéan, tidak
boleh adanyaa’liq dalam akadnu'awadlahdan akadamlik, seperi
jul beli dan hibatf®

Apabila syarat — syarat yang tersebut diatas tigalaksana,
maka jual beli tersebut adalah cacat.

3. Iradah Agdiyah(adanya kehendak)

Kehendak yang harus ada pada waktu melakukan alad®’
Pertama Bathiniyah. Kehendak bathiniyah vyaitu iradah yang
tersembuunyi dan tak dapat diketahui oleh oaraig déau iradah
yang berada di dalam hati. Iradah bathiniyah idaki dapat
mewakilkan terjadinya akad, harus beriringan dengasadah
dhahiriyah, karena akad hanya dengan niat sajaddlt sah walaupun

kedua belah pihak mempunyai niat yang sama.

* |bid. hal 33.
*7 |bid. hal 34.
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Kedua Dhahiriyah. Kehendak dhahiriyah vyaitu iradah yang
dinyatakan dengan ucapan lidah atau dilakukan daendengan
tindakan yang memperlihatkan iradah bathiniyahegememberi dan
menerima. Iradah dhahiriyan ini menggantikan irabathiniyah jika
telah melakukan sesuatu seperti ijab dan gabul.

4. Shuriyatul ‘Uqud(Perwujudan Akad)

Perwujudan akad namapak nyata pada dua keadaan*}ait
Pertama, dalam keadaamuwadla’ahatautaljiah. Muwadla’ah yang
dimaksud disini ialah kesepakatan antara dua osmogra rahasia
untuk menyatakan yang tidak sebenarnya. Hal initigdabentuk :

a. Muwadla’ah pada asal akad ialah bersepakat secHrasia
sebelum akad bahwa mereka akan mengadakan sebangala
untuk menimbulkan persangkaan kepada orang laing yan
dilakuakan untuk maksud — maksud tertentu bagi kaeberdua
atau salah seorangnya.

b. Muwadla’ah pada badal (pengganti) yang diperolettina

c. Muwadla’ah pada orang (si pelaku)

Kedua, dalam keadaan main — mdimazl). Hazl adalah ucapan yang

diucapkan secara main — main atau secsifaza’ (olok —olok) yang

tidak dimaksud timbulnya suatu hukum daripadanya.

*8Ibid, hal 37
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5. Macam — macam jual beli
Berbicara tentang jual beli sangatlah beragam oyek
tergantung dari sudut mana memandang dan menirgaiybawah ini
penulis sederhanakan pembahasan hukum jual bijaditdari segi sah
dan tidaknya.
a. Jual beli yang sah
Yaitu jual beli yang di dalamnya telah terpenuhmaa
syarat dan rukun-rukunnya.Yaitu sukarela, ada ijab gabul, ada
barang yang diperjual belikan serta ada orang yaglgkukan jual
beli. Seperti jual beli benda yang dapat diteruskdat-sifatnya
dan dapat dilihat.
b. Jual beli yang tidak sah
Yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu ayaian
rukun sehingga jual beli menjadi rusdksid) atau batal® yakni
orang yang akad bukan ahlinya, seperti jual befigydilakukan
oleh orang gila dan anak kecil. Contoh :
1) Jual beli atas barang yang tidak ada
Seluruh mazhab sepakat atas batalnya jual beli ini.
Seperti jual beli janin di dalam induknya dan jbali buah
yang belum tampak.
2) Menjual benda milik tetapi belum dikuasai, misalnya

seseorang membeli suatu barang, tetapi sebelumntitgya

9 Rahmat Syafeip. cit, hal. 91.
*Obid, hal. 9.
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atau dikuasainya menjualnya kepada orang lain, rhakani
dilarang dan bersifat batal.
3) Jual beligharar
Yakni jual beli yang mengandung tipu daya yang
merugikan salah satu pihak karena barang yang
diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya,u atalak
dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karéek
mungkin dapat diserahterimakan.
c. Jual beli sah tetapi dilarang
Beberapa jual beli yang tidak diizinkan oleh agaihaini
akan penulis uraikan beberapa cara saja sebaganincer
perbandingan kepada orang lainnya, yang menjadbokpgkebab
cermin perbandingan kepada orang lainnya, yang adeppkok
sebab timbulnya larangan.
Adapun sebab-sebab terlarang antara lain :
1) Menyulitkan si pembeli atau penjual atau orang, ls@perti :

a) Membeli atau menjual benda di pasar bukan untukaip
tetapi agar orang lain merasa kesulitan.

b) Menimbun barang guna memperoleh harga yang lebih
mahal dikemudian hari, sedang masyarakat sangat
membutuhkannya.

2) Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yangsima

dalam mas#hiyar.
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3) Merusak ketentraman umum, menjual suatu barangubar
untuk menjadi alat maksiat kepada yang membeli@ygmtoh
pistol, mesiu, wisky dan lain-lain,

4) Membeli barang yang ditahan dan dapat dijual dergaga
yang lebih mahal, sedang masyarakat umum berhedda
barang tersebut, sebab dilarang mengganggu keatearra
umum?*

5) Jual beli mengecoh, ada unsur penipuan baik daribpg
ataupun dari pihak penjual, baik bersangkutan paal@ng
maupun ukurannya yang tidak sesuai serta kualigény
Selanjutnya ditinjau dari segi aspek obyek jual, h@acam-

macam jual beli dibedakan menjadi empat macam y&itu

a. Jual beli barang dengan barang atau barter, by ditukarkan
senilai dengan harganya.

b. Jual beli barang dengan barang lain secara tangguhmenjual
barang dengatsaman(alat pembayaran) secara mutlag.

c. Jual beli mata uang (tsaman) atau pembayaran deatsn
pembayar yang lain, misal rupiah dengan dolar.

d. Jual beli salam, barang yang diakadkan bukan bgsfusebagai
mabi' (barang yang dijual langsung) melainkan berwgsin

(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan selksayaan

®1 Nazar Bakrypp. cit, hal. 62.
*ZIbid.
%3 Gufron A. Mas'adipp. cit, hal. 141.
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bisa berupdain dan bisa jadi berupda'in namun harus diserahkan
sebelum keduanya berpisah.
6. Jual beli dengan penyerahan tunda.

Para fugoha telah sepakat bahwa dalam jual belig yan
penyerahan barangnya kemudian itu tidak boleh. kéere
mensyaratkan agar barang yang dijual tersebut @eddrerikan
kepada pembeli setelah akad itu terjadi. Imam Rdiuba’iah dan
segolongan ulama yang lain membolehkan penjualambhasahaya
yang kurus kecil dengan syarat ditunggu.

7. Jual beli dengan panjar

Panjar adalah sejumlah uang / barang yang dijadiketruntuk
mengikat setelah terjadinya jual beli. Pembeli melrarang dan dia
membayar sebagian kepada si pembeli. Jika dilakaanamaka
panjar dijadikan sebagai pembayaran yang pelungaaditakukan
kemudian. Jika tidak, maka panjar tersebut diarpbitjual dengan
dasar sebaga dasar penghibahan untuknya dari pedurahurahli
fikih berpendapat mengenai masalah ini, bahwa pedil seperti ini
tidak sah berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ilajah, bahwa
Nabi mencegah jual beli panjar. Sedangkan Imam Ahmanggap
hadits itu lemah dan memperbolehkan jual beli geper beliau
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nifa’ Bipdul Harits,

bahwa dia membelikan Umar sebuah rumah guna dgadgenjara

**Ibnu Rusy op. cit hal 69.
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dari Shafwan bin Umayyah dengan harga 4000 dirdédm.Umar rela
jual beli ini dilaksanakan maka Syufwan mendapat48 dirham.
Ibnu Sirin dan Ibnu Al Musayyab berpendapat bahdaktapa — apa

jlka ia tidak menyukai barang, ia mengembalikanngan

mengembalikan sebagian panjar. Dan Ibnu Umar

memperbolehkanny&d>

*>sayyid SabigFikih Sunnah Jilid 12, Bandung : Pustaka Offset, 1998, hal 92-93.



